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 Bullying is an act of violence that is intentionally carried out 
by one or a group of people against others repeatedly either by 
physical violence, verbal violence or through social media. The 
school environment is one of the highest locations for bullying. 
Bullying prevention socialization is needed for students in the 
school environment. The purpose of this activity is to educate 
students about bullying and prevent bullying in the school 
environment. The method used was lectures, interactive 
discussions and quizzes with prizes. The results of this 
activity are increasing student awareness to be able to prevent 
bullying behavior, instill a sense of concern for victims of 
bullying, report bullying perpetrators and instill sensitivity 
to the social environment. 

 Abstrak 

 Bullying merupakan tindakan kekerasan yang dengan 
sengaja dilakukan oleh satu atau sekelompok orang 
terhadap orang lain secara berulang-ulang baik dengan 
kekerasan fisik, verbal maupun melalui media sosial. 
Lingkungan sekolah merupakan salah satu lokasi 
tertinggi terjadinya bullying. Sosialisasi pencegahan 
bullying sangat diperlukan bagi siswa di lingkungan 
sekolah. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan 
edukasi pada siswa tentang bullying serta mencegah 
terjadinya bullying di lingkungan sekolah. Metode yang 
digunakan dengan ceramah, diskusi interaktif dan kuis 
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berhadiah. Adapun hasil dari kegiatan ini adalah 
meningkatkan kesadaran siswa untuk dapat mencegah 
perilaku bullying, menanamkan rasa kepedulian 
terhadap korban bullying, melaporkan pelaku bullying 
serta menanamkan kepekaan terhadap lingkungan 
sosial. 
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PENDAHULUAN 

Masa pertumbuhan anak-anak menjadi seorang remaja 
merupakan masa pengenalan lingkungan yang cakupannya lebih luas 
daripada lingkungan keluarga. Penanaman karakter seorang anak 
hendaknya telah ditanamkan dari lingkungan keluarga dan diperkuat 
dari lingkungan sekolah maupun masyarakat. Hal ini mendorong setiap 
anak untuk mengasah keterampilan sosial agar dapat diterima oleh 
lingkungannya. Jika sosialisasi nilai-nilai yang ditanamkan keluarga 
kurang terserap oleh anak, maka bisa jadi perkembangan perilaku dan 
psikososialnya terhambat. Akibatnya, remaja mulai menunjukkan 
gejala-gejala patologis seperti kenakalan dan perilaku-perilaku beresiko 
lainnya, salah satunya adalah bullying (ZAKIYAH et al., 2017) 

Bullying (dikenal sebagai “penindasan/perundungan” dalam 
bahasa Indonesia) merupakan segala bentuk penindasan atau kekerasan 
yang dilakukan dengan sengaja oleh satu atau sekelompok orang yang 
lebih kuat atau berkuasa terhadap orang lain, bertujuan untuk menyakiti 
dan dilakukan secara terus menerus. Bullying yang terjadi biasanya 
dilakukan dengan 4 cara, yaitu bullying yang dilakukan secara fisik, 
bullying secara verbal, bullying relasional dan bullying yang dilakukan 
pada media sosial atau biasa disebut dengan cyberbullying (Karmilasari 
et al., 2020) 

Perilaku bullying yang terjadi di lingkungan sekolah menjadi 
ancaman serius pada generasi anak bangsa di Indonesia. Maraknya 
kasus bullying yang terjadi selalu mengalami peningkatan meskipun 
pemerintah telah berupaya mengeluarkan berbagai kebijakan untuk 
mencegah terjadinya bullying di satuan pendidikan (BBC, News 
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Indonesia, 2023). Kasus bullying tidak hanya terjadi di kota-kota besar 
tetapi juga terjadi di pelosok desa-desa terpencil. Pada tahun 2024 
Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) mencatat terdapat 573 
kasus bullying yang dilaporkan di lingkungan pendidikan. Angka ini 
meningkat tajam jika dibandingkan dengan tahun 2023 sebanyak 285 
kasus.  

Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat banyaknya 
terjadi kasus bullying. Korban bullying tidak hanya disakiti secara fisik 
dan non fisik tetapi juga ada yang berakhir dengan kematian. Salah satu 
contoh kasus bullying yang terjadi di kabupaten Banyuwangi, seorang 
anak laki-laki berusia 11 tahun memilih untuk mengakhiri hidupnya 
dengan cara bunuh diri (gantung diri) di dapur rumahnya. Dari hasil 
penyelidikan Polisi, korban adalah seorang anak yatim yang selalu di-
bully oleh teman-temannya hampir setiap hari. Ibu korban hanya seorang 
buruh harian sehingga korban merasa malu diejek sebagai orang miskin 
(Liputan6.com, 2023) 

Dampak terjadinya bullying selama masa anak-anak dan remaja 
dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, terutama aspek fisik 
dan psikologis. Dampak fisik dari tindakan bullying dapat 
mengakibatkan cidera fisik, kelumpuhan, patah tulang, dan dapat 
menyebabkan kematian (Kebijakan & Sdn, 2024). Dampak tindakan 
bullying yang kedua adalah aspek psikologis yang meliputi gejala 
depresi, kecemasan, ketakutan, ketidakamanan, kegelisahan, adanya ide 
bunuh diri, harga diri rendah, lebih sering menyendiri, terjadinya 
penyalahgunaan narkoba, serta munculnya masalah kesehatan yang 
lainnya (Bhuyan & Manjula, 2017) 

Dampak yang dirasakan korban bullying meliputi rasa takut dan 
rendahnya rasa kepercayaan diri sehingga membuat mereka tidak dapat 
mengikuti pelajaran di sekolah dengan maksimal. Bahkan hal ini dapat 
menyebabkan seorang anak menjadi tidak semangat untuk ke sekolah, 
bolos sekolah bahkan tidak dapat menyelesaikan pendidikan 
sekolahnya. Untuk itu diperlukan adanya dukungan moril dari keluarga 
dan pihak sekolah. Perlunya penanaman pengetahuan tentang anti 
bullying di lingkungan sekolah. Pembentukan karakter di lingkungan 
keluarga baik dari sisi agama maupun sosial sangat dibutuhkan bagi 
anak-anak. 
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Oleh sebab itu tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat dirasa 
sangat perlu dalam pemberian edukasi kepada anak-anak terkait 
pendidikan anti bullying kepada siswa-siswi SDN 004 Desa Dusun Tua 
Pelang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau 
yang bertemakan Sosialisasi Membentuk Generasi Anti Bullying. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Adapun metode yang digunakan  dalam pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Analisis Lapangan 
Melakukan survei lapangan oleh Dosen dan Mahasiswa serta 
melakukan wawancara dengan kelompok sasaran untuk mendapatkan 
informasi di desa Dusun Tua Pelang, Kecamatan Kelayang Kabupaten 
Indragiri Hulu, Riau. 

2. Persiapan 
Melakukan koordinasi dengan kepala desa dan kepala sekolah SDN 004 
desa Dusun Tua Pelang sebagai kelompok sasaran serta menyusun dan 
mempersiapkan materi sosialisasi tentang bullying. 

3. Sosialisasi dan Pembekalan 
Sosialisasi dan pembekalan dilakukan dengan metode ceramah, diskusi 
interaktif, serta sesi kuis dengan pemberian door prize. Pada tahapan ini 
siswa-siswi diberikan pengetahuan tentang pengertian bullying, dasar 
hukum bullying, jenis-jenis bullying, penyebab terjadinya bullying, ciri-
ciri pelaku dan korban bullying, dampak bullying, dan cara mencegah 
terjadinya bullying. 

4. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk melihat bagaimana perubahan siswa-siswi 
dalam memahami konsep bullying serta melihat penanaman karakter 
pada siswa-siswi dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah 
dengan bantuan arahan serta bimbingan dari guru atau orangtua. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema 
“Mencetak Generasi Anti Bullying di Sekolah Dasar Negeri 004 Desa 
Dusun Tua Pelang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 
Provinsi Riau” telah berjalan dengan lancar yang dibantu oleh tim PKM, 
Kepala Sekolah serta majelis guru. Kegiatan ini diikuti oleh siswa-siswi 
dari kelas IV sampai dengan kelas VI SDN 004 serta didampingi oleh 
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Kepala Sekolah dan Wali Kelas. Semua siswa serta guru sangat antusias 
mengikuti kegiatan ini ditambah dengan adanya door prize  yang telah 
disediakan oleh tim PKM. Kegiatan diskusi tentang pencegahan anti 
bullying berjalan sangat lancar dan tingginya antusias siswa dalam 
mengikuti kuis (aktif berpartisipasi). 

Pembahasan mengenai anti bullying di lingkungan sekolah tidak 
akan pernah terhapuskan guna menjaga mental anak-anak didik. 
Fenomena bullying ini bisa muncul dalam interaksi sosial diantara teman 
sebaya, baik anak-anak maupun remaja yang menghabiskan lebih 
banyak waktunya disekolah, sehingga interaksi yang terjadi dengan 
teman sebaya serta guru menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan 
(Wardani et al.,2019) 

Adapun tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan sosialisasi edukasi pengertian bullying, jenis-

jenis bullying, dampak bullying, dan cara pencegahan bullying 
kepada siswa-siswi Sekolah Dasar beserta aparat guru. 

2. Memberikan edukasi bagaimana peran aparat guru terhadap 
korban dan pelaku bullying. 

3. Memberikan pembekalan kepada siswa-siswi agar menjadi 
generasi anti bullying sehingga dapat berkembang menjadi 
anak yang bertanggung jawab dan sehat mental dalam 
berperilaku sosial.  

4. Membantu pemerintah dan masyarakat dalam mengurangi 
tingginya kasus terjadinya bullying khususnya di lingkungan 
sekolah. 

 
Berikut beberapa dokumentasi dalam kegiatan anti bullying: 
 



Beujroh :    e-ISSN 3025-9320 
Jurnal Pemberdayaan dan Pengabdian pada Masyarakat     p-ISSN 3026-0884 
Volume 3, Nomor 2, Agustus 2025 
 

 

242      

 

Penyampaian Materi 

 

Penyampaian Materi 

 
Siswa-siswi Mendengarkan Materi 

 
Diskusi Interaktif 

 

 

 
Antusias Mengikuti Kuis 

 

 
Foto Bersama 
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KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Mencetak 

Generasi Anti Bullying” di SDN 004 Desa Dusun Tua Pelang 
menunjukkan betapa pentingnya membekali siswa-siswi dengan 
pengetahuan anti bullying. Dengan adanya sosialisasi ini siswa-siswi 
dapat mencegah terjadinya bullying terutama di lingkungan sekolah, 
serta dapat menanamkan rasa tanggung jawab, empati dan rasa 
kepedulian terhadap lingkungan sosialnya. Kegiatan ini juga dapat 
membentuk karakter yang bisa mengontrol emosi diri dengan baik serta 
siswa siswi mampu menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 
damai. 
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